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BAB IV 

KESIMPULAN 

Proses pembuatan bonang besi oleh Bambang Sumijo mencakup beberapa 

tahap yaitu tahap persiapan yakni mempersiapkan segala sesuatu demi kelancaran 

dan keberhasilannya dalam membuat gamelan terkhusus pada bonang. Bahan baku 

yang disiapkan adalah besi plat, secara ekonomis bahan besi plat mudah didapatkan 

dan harganya terjangkau. Bambang Sumijo menggunakan besi plat baru dalam 

produksinya. Hal tersebut dikarenakan besi plat baru lebih mudah dalam proses 

pembuatannya serta hasil yang lebih rapi dan bersih. Besi plat baru juga 

mempengaruhi suara. Suara yang dihasilkan pada bonang dengan besi plat baru 

lebih jernih sehingga mudah untuk dilaras jika dibandingkan dengan besi plat 

bekas. Tahap selanjutnya merupakan tahap perencanaan yang mana membuat 

desain awal dari bonang dan mengukur diameter bonang yang akan dibuat pada besi 

plat. Setelah desain digambar lalu dipotong menggunakan pahat beton yang dipukul 

dengan palu sehingga membentuk lingkaran yang akan digunakan sebagai bagian 

rai. Tekstur hasil pemotongan kemudian dihaluskan permukaannya dengan cara 

dipukul diatas landhesan dan langkah selanjutnya adalah membuat bahu dengan 

mal yang sesuai dengan ukuran yang akan dibuat. Mal bahu dipotong menggunakan 

pahat beton dan dihaluskan dengan cara yang sama seperti lingkaran untuk bagian 

rai. Bagian ujung pada bahu dibuat lekukan supaya dalam proses pengelasan 

rekatan pada bahu menjadi lebih kuat sehingga tidak mudah retak. Bagian rai yang 

sudah terbentuk kemudian dibuat cekungan untuk membuat desain pencu. 
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Setelah bagian rai dan bagian bahu selesai dibuat, kemudian disambungkan 

dengan cara dilas. Bagian pencu dibuat dengan cara membuat lingkaran dengan 

diameter yang disesuaikan dengan ukuran rai kemudian dipukul diatas pipa 

modifikasi supaya membentuk cekungan. Setelah itu dilakukan penghalusan supaya 

tidak bertekstur dan permukaan lebih halus. Pencu yang sudah dibuat kemudian 

disambungkan pada rai yang sudah diberi tanda titik las supaya sambungannya 

tepat. Tahap selanjutnya merupakan tahap pelarasan untuk menentukan nada baik 

tinggi (juluk) ataupun rendah (endak).  Penentuan nada dengan cara menyamakan 

larasan dengan nada saron sebagai acuan untuk membuat nada ro (2). Penentuan 

tinggi rendahnya nada mengandalkan indera pendengaran. Teknik untuk 

meninggikan nada dengan cara bonang dilumah-kan dan dipukul dari dalam 

sedangkan untuk menurunkan nada dengan cara bonang ditengkurapkan lalu 

dipukul dari luar. Setelah menemukan nada yang sesuai kemudian tahap finishing 

yaitu pengecatan. Bonang dicat dengan teknik semprot menggunakan vernis yang 

dicampur dengan brom atau cat bubuk. 
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